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Indonesia memiliki sumberdaya alam melimpahyang  dapat  dimanfaatkan dalam berbagai bidang industry 
khususnya industry kosmetik. Penelitian pembuatan losion herbal plus kombinasi rumput laut dan minyak atsiri  
bertujuan untuk  mendapatkan formulasi losion  dengan memanfaatkan rumput laut sebagai sediaan gel  alami,  
minyak kayu putih dan minyak sereh sebagai bahan aktif antibakteri dan pengusir nyamuk serta mengetahui 
karakteristik fisik dari produk yang dihasilkan. Metode penelitian adalah metode eksperimental.Teknikproduksi 
losion anti-nyamuk diawali dengan ekstraksi rumput laut Eucheuma cottonii yang diambil filtratnya dan 
digunakan sebagai sediaan losion. Sebagai pelembab ditambahkan minyak zaitun . Selanjutnya ditambahkan 
sopi sebagai bahan antiseptic dan pelarut lemak serta  minyak kayu putih dan minyak sereh sebagai bahan anti 
bakteri dan anti nyamuk.Karakteristik losion anti-nyamuk, berwarna putih gading, beraroma minyak kayu putih / 
minyak sereh, berbentuk semi padat dan homogen, dengan nilai pH 7. Keunggulannya  tidak menyebabkan 
iritasi, membuat kulit terasa halus, serta anti nyamuk. 
 




Indonesia has abundant natural resources that can be used in various industrial fields, especially the cosmetics 
industry. Research on making herbal lotions plus a combination of seaweed and essential oils aims to obtain 
lotion formulations by utilizing seaweed as a natural gel preparation, eucalyptus oil and lemongrass oil as active 
antibacterial and mosquito repellents as well as knowing the physical characteristics of the products produced. 
The research method is an experimental method. The anti-mosquito lotion production technique begins with the 
extraction ofEucheuma cottonii seaweed, the filtrate is taken and used as a lotion preparation. Olive oil is added 
as a moisturizer. Furthermore, sopi is added as an antiseptic and fat solvent and eucalyptus oil and lemongrass 
oil as anti-bacterial and anti-mosquito ingredients. The characteristics of the anti-mosquito lotion are ivory white, 
scented with eucalyptus oil / lemongrass oil, semi-solid and homogeneous, with a pH value of 7. Its advantages 
are that it does not cause irritation, makes the skin feel smooth, and is mosquito repellent. 
 




 Kerusakan pada kulit akan mengganggu 
kesehatan maupun penampilan, sehingga kulit 
perlu dilindungi dan dijaga kesehatannya. Kulit 
yang sehat adalah kulit yang tidak kering dan 
tetap segar. Saat ini banyak ditemui berbagai 
produk perawatan kulit diantaranya skin cream 
dan skin lotion. Fungsi utama lotion untuk 
perawatan kulit adalah sebagai pelembut 
(emolien), pelembab dan perlindungan kulit dari 
kekeringan. Skin lotion yang baik adalah skin 
lotion dengan formula yang menggunakan 
bahan alami. 
 Bahan alami yang digunakan dalam 
produk ini adalah rumput laut jenis Eucheuma 
cottonii. Jenis rumput laut ini menghasilkan 
karaginan (Winarno, 1990; Anggadiredja dkk., 
2006). Dalam Erungan dkk. (2009), 
pemanfaatan  karaginan dalam pembuatan skin 
losion berfungsi sebagai stabilisator, bahan 
pengental, pembentuk gel, pengemulsi dan 
humektan sehingga dapat mempertahankan 
kelembutan dan kelembaban kulit. Keunggulan 
karaginan dibanding bahan alami lainnya adalah 
karaginan dapat  berfungsi ganda yaitu sebagai 
stabilisator, bahan pengental,  pembentuk gel, 
pengemulsi dan humektan. Fungsi-fungsi ini 
sangat diperlukan dalam produk lotion. Selain 
fungsi tersebut rumput laut juga kaya akan, 
vitamin C dan vitamin E yang bermanfaat bagi 
kesehatan kulit manusia (Yanuarti dkk., 2018). 
Selain rumput laut sebagai bahan utama, dalam 
produk losion ini juga digunakan bahan 
tambahan yaitu minyak atsiri.  
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A B C 
1. Rumput Laut kering 10  10  10  
2. Air Bersih 200  200  200 
3. Minyak Zaitun 2 2 2 
4. Sopi (alkohol 68%) 5 5  5  
5. Minyak Kayu Putih 2 - - 
6. Minyak Sereh - 2 - 
7. Campuran         1  +    1 =   2 
 
Minyak atsiri yang digunakan adalah 
minyak kayu putih dan minyak sereh. Manfaat 
minyak kayu putih untuk kulit adalah mencegah 
infeksi bakteri, jamur maupun virus serta 
menghaluskan dan melembutkan kulit. 
Sereh wangi termasuk salah satu 
tanaman herbal Indonesia, yang memiliki 
komponen senyawa utama  terdiri dari sitronelal, 
sitronelol dan geraniol (Burdock, 2002). Menurut 
Luangnarumitchai et al. (2007), kandungan 
sitronelal, sitronelol dan geraniol mampu 
menghambat aktivitas bakteri. Pemanfaatan 
minyak kayu putih dan minyak sereh dalam 
penelitian ini selain sebagai bahan aktif anti 
bakteri juga sebagai bahan aktif pengusir 
nyamuk. Beberapa jenis tanaman Indonesia 
yang berpotensi sebagai pengusir nyamuk 
diantaranya sereh wangi dan kayu putih 
(Kardinan, 2007). Keunikan dari penelitian ini 
adalah memanfaatkan potensi lokal daerah 
sebagai bahan alami dalam pembuatan produk 
lotion herbal plus. Rumput laut jenis Eucheuma 
cottonii mempunyai potensi sangat besar di 
Maluku dan telah dibudidayakan diberbagai 
daerah di Maluku digunakan sebagai sediaan 
gel alami dalam produk lotion.  
Sopi sebagai bahan antiseptik dan pelarut 
lemak. Selanjutnya minyak kayu putih dan 
minyak sereh digunakan sebagai bahan aktif anti 
bakteri dan pengusir nyamuk. Dengan 
penggunaan formula dari bahan alami 
diharapkan produk ini aman digunakan untuk 
semua golongan umur. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan formulasi losion herbal plus 
dengan memanfaatkan rumput laut sebagai 
sediaan gel alami, minyak kayu putih dan 
minyak sereh sebagai bahan aktif antibakteri 
dan pengusir nyamuk serta mengetahui 




Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah rumput laut 
jenis Eucheuma cottonii (dari Kabupaten Seram 
Bagian Barat), minyak kayu putih (dari Desa 
Suli), minyak sereh (dari  Desa Liang), minyak 
zaitun (dari Swalayan) dan sopi (dari Desa 
Mahia, kadar alkohol 68%). Sedangkan alat 
yang digunakan diantaranya timbangan, gelas 
ukur, kompor, panci, saringan, loyang, botol 
kemasan. 
 
Formulasi Losion  Herbal 
Formulasi lotion herbal terdiri dari 
campuran rumput laut, minyak zaitun, alkohol 
(sopi), minyak kayu putih dan minyak sereh 
(Tabel 1). 
 
Prosedur Kerja  
Proses pembuatan losion herbal plus 
terdiri dari rumput laut yang sudah bersih 
diekstraksi pada suhu 100
0
C, sampai menjadi 
bubur rumput laut. Bubur rumput laut disaring 
dan diambil filtratnya. Ditambahkan 5 gr (2,5%)  
sopi ke dalam filtrat sambil dikocok selama ± 5 
menit, kemudian masukan 2 gr (1%) minyak 
Zaitun dan dikocok selama ± 5 menit. 
Tambahkan minyak atsiri sesuai perlakuan : (A) 
Minyak kayu putih (1%); (B) Minyak sereh (1%); 
(C) Campuran minyak kayu putih dan minyak 




Pengamatan terhadap produk losion 
herbal plus meliputi pengamatan organoleptik 
(warna, bau, bentuk) terhadap 10 panelis 
menggunakan lembar uji organoleptik; pengujian 
pH menggunakan kertas indikator pH; uji iritasi 
dilakukan terhadap 10 orang relawan, dengan 
cara mengoleskan losion herbal plus pada 
tangan dan dibiarkan selama ±30 menit, sambil 
diamati reaksinya, sesuai lembar uji; dan uji 
efektifitas anti nyamuk terhadap 9 orang relawan 
pada lokasi tempat tinggal masing-masing. 
Masing-masing perlakuan dilakukan oleh 3 
orang relawan.  
Pengamatan dilakukan dengan cara 
mengoleskan losion pada bagian tubuh yang 
terbuka khususnya lengan dan kaki dan 
dilakukan pengamatan setiap jam, selama 5 jam, 
sesuai lembar uji. Sebagai kontrol pengamatan 
dilakukan pada hari berikutnya tanpa 
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menggunakan losion herbal plus. Selanjutnya 
dilakukan pengamatan sesuai lembar uji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembuatan Losion Herbal Plus 
Pembuatan losion diawali dengan 
mengekstrak rumput laut pada suhu 100
0
C 
sampai menjadi bubur rumput laut. Bubur  
rumput laut disaring dan diambil filtratnya. Filtrat 
yang dihasilkan berwarna bening kekuningan. 
Glicksman (1983), menyebutkan  hasil ekstraksi 
rumput laut merah dengan menggunakan air 
panas atau larutan alkali pada temperatur tinggi 
adalah karaginan. Ke dalam filtrat tersebut  
ditambahkan sopi (kadar alkohol 68%) sebanyak 
5 gr (2,5%), sambil dikocok terus selama ± 5 
menit. Jenis alkohol yang terkandung dalam sopi 
adalah jenis etanol. Etanol memiliki molekul 
yang sederhana dan merupakan cairan encer 
yang sangat mudah menguap. Dalam produk 
lotion penggunaan alkohol dimaksudkan agar 
produk tersebut lebih cepat kering saat 
digunakan di kulit, tidak terasa berminyak dan 
tidak lengket (Suryaatmaja, 2016).  
Proses selanjutnya adalah menambahkan  
minyak zaitun sebanyak 2 gr (1%) dan diaduk 
menggunakan pengocok telur selama ± 5 menit. 
Selama proses pengadukan  terjadi perubahan 
warna dari bening kekuningan menjadi putih 
gading. Selanjutnya ditambahkan minyak atsiri 
sesuai perlakuan; A. Minyak kayu putih 1% ; B. 
Minyak sereh 1%; C. Campuran minyak kayu 
putih dan minyak sereh 1%. Adonan losion 
diaduk merata dan dikemas (Gambar 1).  
 
Karakteristik Losion Herbal Plus 
Karakteristik losion herbal plus,  meliputi 
pengamatan organoleptik (warna, bau, dan 
bentuk) serta pH, dapat dilihat pada Tabel 2. 
Losion herbal plus mempunyai warna putih 
gading untuk perlakuan minyak kayu putih (A), 
minyak sereh (B), dan Campuran minyak kayu 
putih + minyak sereh (C). Sedangkan untuk 
losion anti-nyamuk komersial berwarna putih 
susu. Aroma losion yang dibuat adalah khas 
minyak atsiri sesuai perlakuan yakni aroma khas 
minyak kayuputih untuk perlakuan (A), aroma 
khas minyak sereh (B), Aroma khas sereh untuk 
perlakuan campuran minyak kayu putih dan 
minyak sereh (C). Sedangkan losion anti-
nyamuk komersial beraroma kulit  jeruk. Produk 
losion yang dihasilkan berbentuk semi padat dan 
homogen (tercampur merata), untuk semua 
perlakuan termasuk losion anti-nyamuk 
komersial. 
Losion merupakan salah satu bentuk 
emulsi, didefinisikan sebagai campuran dari dua 
fasa (fasa minyak dan fasa air) yang tidak dapat 
bercampur, yang distabilkan dengan sistem 
emulsi dan jika ditempatkan pada suhu ruang, 
berbentuk cairan yang dapat dituang (Schmitt, 
1996). Emulsi yang baik memiliki sifat tidak 
berubah menjadi lapisan-lapisan, tidak berubah 
warna, dan tidak berubah konsistensinya selama 
penyimpanan (Suryani et al., 2000). Karaginan 
merupakan salah satu jenis bahan penstabil 
yang dapat digunakan dalam pembuatan skin 
lotion dan juga berfungsi sebagai bahan 
pengental serta pengemulsi (Angka dan 
Suhartono, 2000). Sifat fungsional karaginan 
dapat menggantikan fungsi setil alkohol yang 
berfungsi sebagai pengental, penstabil dan 
pengemulsi (Erungan dkk., 2009). Sifat 
karagenan inilah yang menyebabkan produk 
losion hasil penelitian ini berbentuk semi padat 





















Gambar 1. Pencampuran Bahan Herbal dan Produk Herbal Lotion 
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Tabel 2. Karakteristik Losion Herbal Plus 
 
 
Selanjutnya pengukuran pH, bertujuan 
untuk melihat keamanan produk agar tidak 
mengiritasi kulit ketika produk digunakan. Nilai 
pH yang diperoleh dari produk losion herbal plus 
adalah 7 untuk ketiga perlakuan. Bila 
dibandingkan dengan nilai pH pelembab kulit 
berdasarkan SNI 16-4399-1996 berkisar antara 
4,5-8,0. Itu berarti nilai pH hasil penelitian 
memenuhi Standar SNI. 
 
Keunggulan Losion  Herbal Plus 
Untuk melihat keunggulan losion  herbal 
plus dilakukan uji iritasi dan uji efektifitas 
terhadap losion yang dibuat. 
 
Uji Iritasi 
Uji iritasi dilakukan terhadap 10 orang 
relawan, dengan cara mengoleskan losion 
herbal plus pada tangan dan dibiarkan selama 
±30 menit, sambil diamati reaksinya, sesuai 
lembar uji.  Hasil uji coba (Tabel 3) menunjukan  
tidak adanya efek samping dari produk yang 
dihasilkan. Hasil positif yang ditimbulkan dari 
penggunaan produk adalah kulit terasa halus. 
Hal ini disebabkan karena sediaan losion yang 
digunakan berasal dari rumput laut. 
Dalam Anggadiredja dkk. (2006) dan 
Winarno (1990) menyebutkan, hasil ekstraksi 
rumput laut Eucheuma cottonii berupa karaginan 
yang merupakan hidrokoloid yang berfungsi 
sebagai pengatur keseimbangan, bahan 
pengental, pembentuk gel, pengemulsi. Fungsi 
ini yang membuat rumput laut sebagai sediaan 
losion, lebih unggul, lebih alami dan membuat 
kulit terasa halus. 
 
Uji Efektifitas Anti-Nyamuk 
Hasil uji efektifitas anti nyamuk dapat 
dilihat pada Tabel 4. Losion herbal plus  dari ke-
tiga perlakuan yaitu perlakuan minyak kayu putih 
2,5% (A), perlakuan minyak sereh 2,5% (B), 
maupun perlakuan campuran minyak kayu putih 
danminyak sereh 2,5%, yang dioleskan pada 
kulit selama 5 jam pemakaian, masih efektif 
dalam menolak nyamuk. Menurut Kardinan 
(2007) beberapa jenis tanaman Indonesia yang 
berpotensi sebagai pengusir nyamuk 
diantaranya sereh wangi dan kayu putih. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Iritasi 
 
No. Deskripsi Hasil 
1. Kemerahan pada kulit - 
2. Gatal pada kulit - 
3. Bengkak pada kulit - 
4. Kulit terasa kasar - 
5. Kulit terasa halus + 
Catatan :  Berikan tanda, (+)  bila sesuai deskripsi 
 dan  (-)  bila tidak sesuai 
 
 




Jumlah Nyamuk/Bentol/Titik Merah 
1 jam 2 jam 3 jam 4 jam 5 jam Rata-rata 
A - - - - - - 
B - - - - - - 
C - - - - - - 




1 titik merah 
3 ekor 
2 bentol 
1 titik merah 
3 ekor 
2 bentol 
2 titik merah 
2 ekor 
1 bentol 
1 titik merah 






Lotion Herbal Plus 
A B C 
1. Warna Putih Gading Putih Gading Putih Gading 
2. Aroma Minyak Kayu Putih Minyak Sereh Minyak Sereh 
3. Bentuk Semi padat dan 
homogen 
Semi padat dan 
homogen 
Semi padat dan 
homogen 
4. pH 7 7 7 
 




Teknik produksi losion herbal serbaguna 
diawali dengan ekstraksi rumput laut Eucheuma 
cottonii yang diambil filtratnya dan digunakan 
sebagai sediaan losion. Sebagai pelembab 
ditambahkan minyak zaitun dan sebagai 
antiseptik ditambahkan sopi. Sebagai bahan 
aktif anti-bakteri dan anti-nyamuk adalah minyak 
kayu putih dan minyak sereh. Karakteristik losion 
herbal serbaguna adalah berwarna putih gading, 
beraroma minyak kayu putih/minyak sereh, 
berbentuk semi padat dan homogen, dengan 
nilai pH 7. Keunggulannya adalah tidak 
menyebabkan iritasi, membuat kulit terasa halus 




Untuk memanfaatkan potensi sumber 
daya alam lokal secara maksimal perlu 
dikembangkan usaha produk lotion herbal plus 
atau produk lainnya. Pengembangan produk 
berbahan alam lokal dimaksudkan untuk 
memberikan nilai tambah bagi sumberdaya alam 
lokal serta memberikan alternatif pendapatan 
bagi masyarakat. 
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